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A . Kajian Pustaka
Untuk menghindari duplikasi dan pengulangan tentpegelitian ini,
maka penting untuk dikemukakan dari hasil penelis&ripsi yang pernah
dilakukan oleh salah seorang mahasiswa, yang aitenkga dengan judul
yang akan peneliti angkat dalam skripsi. SkripsigyBerjudul:

1. “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlaék/Aelas VI di SDN
4 Sidorejo Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendalléh Sholehah
dengan NIM :093111480 Fakultas Tarbiyah IAIN Watigo Semarang
dengan hipotesis yang diajukan bahwa dengan tigggierhatian orang
tua, maka akhlak anak semakin baik. Dari hasilisaaliperoleh bahwa
anak yang orang tuanya sangat memperhatikan maik@ ssmakin baik
akhlak anak. Fokus penelitian tersebut terletaklapaerhatian orang tua
pengaruhnya terhadap akhlak anak.

2. “Pengaruh Peranan Orang Tua Terhadap Moral & Wulung 07
Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora,”oleh Socif@ngan NIM:
07/TYISI/0220 Fakultas Tarbiyah Sekolah Tinggi Agaislam { STAI)
Al-Muhammad Cepu,” dengan hasil penelitian menydnut bahwa
dengan semakin baiknya peranan orang tua maka mmoesaigalami
perubahan yang baik dan pengaruh yang positif dakymbinaan tingkah
laku siswa.  Fokus penelitian tersebut adalah untulengetahui
bagaimana peranan orang tua terhadap moral anaki .hdsil analisa
diperoleh bahwa peranan orang tua mempunyai pelmgeang signifikan
terhadap moral anak.

3. “Peranan Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak PaslaSKelas VII
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Wonogiri Tahun pedaja2010-201,”
oleh Sutrisno dengan NIM: 07311241 Fakultas TatbiyelN Walisongo

Semarang dengan hasil bahwa peranan orang tuaudamigMTs Negeri



2 Wonogiri sangat besar dalam pembinaan akhlakasi®alam hal ini
yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelasWalaupun dalam
penelitian ini penulis menemukan beberapa faktargymmempengaruhi
dalam keberhasilan pembinaan akhlak siswa MTs gg&onogiri baik
yang bersifat mendukung seperti: semangat orangumtizk membekali
anak dengan nilai-nilai agama maupun yang menghanseaerti:
lingkungan masyarakat dan sekitar Madrasabh.
“Peranan Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadizak Di Desa
Curug Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal,” oletmhmdengan NIM:
93911793. Kajian menunjukkan bahwa: peranan oraaglt desa Curug
dalam mewujudkan kepribadian pada anak cukup beshgkti dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak yamgep#angannya
baik, mereka selalu mendapatkan perhatian, bimhindan dididik oleh
orang tua. Usaha orang tua dalam mewujudkan kefiabaanak antara
lain: dengan memberikan kasih sayang, menanamKannilai agama,
membimbing, mendidik, dan memberikan teladan yaraik,b serta
menciptakan sesama keluarga yang religius. Fahtdof yang
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak aratiaréaktor internal
(bakat pembawaan) dan faktor eksternal sepertiakgdy lingkungan
sekitar pendidikan.

Penelitian di atas ada relevansinya dengan pemelitang ingin

penulis teliti, tetapi ada perbedaan indikator mewjokasinya.

B. Kerangka Berpikir

1

Pengertian Perhatian

Menururt Sumadi Suryabrata yang penulis kutip daternet
perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis yangut&epada suatu
obyek.

Perhatian orang tua sangat diperlukan oleh arakiaima saat

anak mengalami banyak masalah, orang tua bisa miemsiggort yang

10



sangat berarti bagi anak. Perhatian lebih berdatidiberikan dengan rasa

penuh ikhlas dan tidak terpaksa. Terutama perhdtarkeluarga dan 3

. Pengertian orang tua

Orang tua merupakan orang yang lebih tua ataugossng
dituakan. Namun umumnya dimasyarakat pengertiangoiaa itu adalah
orang yang telah melahirkan kita yaitu ibu dan Bapsga yang mengasuh
dan yang telah membimbing anaknya dengan cara nméabecontoh
yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-halajrséu orang tua juga
telah memperkenalkan anaknya ke dalam hal-hal &mgpat di dunia ini
dan menjawab secara jelas tentang sesuatu yakgdiidangerti anak.

Maka pengetahuan yang pertama diterima oleh adakah dari

orang tuanya. Karena orang tua adalah pusat kedmdeghani si anak dan
sebagai penyebab berkenalnya dengan dunia luara Makap reaksi,
emosi anak dan pemikirannya di kemudian hari tegperm oleh sikapnya
terhadap orang tuanya di permulaan hidupnya daldalli. orang tua atau
ibu dan bapak memegang peranan yang penting darbanpengaruh atas
pendidikan anak-anak.

Dengan demikian perhatian orang tua adalah parhayang
diberikan kepada anaknya yang merupakan dorongaaras@lami untuk
mempertahankan kehidupan manusia serta melinduagi denjamin

kesehatan baik jasmani maupun rohani.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi perhatian orang tua terhadap
anaknya
a. Faktor internal
Untuk membentuk pribadi seutuhnya yang meuadgkterwujud
nya kehidupan keluarga sakinah, pimpinan keluargampunyai
tanggungjawab atas pembinaan agama di dalam keluaygh dan ibu
di dalam keluarga merupakan pimpinan yang alamiarAdapat

melaksanakan tugas dengan baik di dalam keluahysuknya di dalam
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pendidikan agama, ayah dan ibu harus mengenal, hagaty dan
mengamalkan ajaran agama.

Hubungan suami istri yang dijadikan sebagai faki@ng
mempengaruhi kualitas keluarga, yaitu hubungan Yengifat harmonis
dan hubungan yang tidak harmonis.

Baik buruknya kepribadian orang tua dalam kelaakgpribadian
orang tua yang baik adalah mereka yang menyesualka dengan
fungsi dan peranannya dalam keluarga sedangkanbkdmn yang
buruk adalah orang tua yang tidak menyesuaikarddimgan fungsi dan
peranan orang tua dalam keluarga. Sikap orangalaandmendidik anak
merupakan salah satu bentuk fungsi edukasi, kavearag tua di sini
merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi anak

b. Faktor eksternal

Perhatian ayah dan ibu dalam pendidikan anak tidaya terbatas
pada masa kanak-kanak sampai ia dapat membaca elanlisnsaja.
Akan tetapi perhatian orang tua dibutuhkan sampalk anenjadi dewasa
dan dapat menentukan langkahnya sendiri dalam kpaithya, baik
berupa nasehat, saran atau bimbingan .Ruang ling&odidikan anak
yang menjadi perhatian orang tua dalam pendidikeak @i mencakup
lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan sekjarketika anak
berada di tengah-tengah keluarganya, di sini perhatrang tua tidak
terlalu sulit dalam mengontrol perkembangan anakAkan tetapi jika
anak sudah berada diluar lingkungan keluarga, thagekolah maupun
masyarakat sekitar orang tua akan merasa kesulélm mengontrol
aktivitas anaknya. Untuk itu perhatian orang tuzgaa diperlukan sekali
agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan yarak telinginkannya.
Di sinilah penanaman akhlak yang baik pada analgaadibutuhkan
sekali.
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3. Faktor- faktor lingkungan yang mempengar uhi kualitas keluarga

Kualitas lingkungan keluarga dipengaruhi oleh baparfaktor yang
saling mengikat antara satu dengan yang lain. Fd&kbor tersebut
secara garis besar dapat dibedakan menjadi duangeloyaitu: yang
bersumber dariinternal keluarga dan yang berasal dagksternal
keluarga.

a. Faktor Internal keluarga
1) Tingkat pendidikan orang tua

Di antara kebutuhan manusia yaitu kebutuhan sosial.
Kebutuhan sosial manusia menurut Jalaluddin” tdiakbabkan
pengaruh yang datang dari lyatimulug seperti layaknya pada
binatang. Kebutuhan social pada manusia berbentiain
Bentuk kebutuhan ini antara lain pujian dan haragaekuasaan
dan mengalah, pergaulan, simpati, perhatian, daenehinya
kebutuhan spiritual.

Untuk membentuk pribadi seutuhnya yang mendukung
terwujudnya kehidupan keluarga sakinah, pimpinatugkga
mempunyai tanggung jawab atas pembinaan agamalalinda
keluarga. Ayah dan ibu di dalam keluarga merupakanpinan
dan pendidik yang alami. Agar dapat melaksanakayastu
dengan baik di dalam keluarga, khususnya dalandigian
agama. Ayah dan ibu harus mengenal, mengahayati, da
mengamalkan ajaran agama. Pengenalan, penghayddan,
pengamalan ajaran agama harus ditingkatkan terusenmme
Semakin tinggi kualitas agama yang dimiliki sesegraia
semakin berwibawa, sehingga dapat membantu memparla
tugas sebagai pimpinan keluarga. Sebaliknya, semakidah

kualitas agama seseorang maka semakin rendah wigawa

1 H. Jalaluddin Psikologi Agama(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2005),hal.94.
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2)

3)

4)

Hubungan suami istri

Paling tidak ada dua bentuk hubungan suami istnigya
dijadikan sebagai faktor yang mempengaruhi kuakelsarga,
yaitu hubungan yang bersifat harmonis dan hubuggag tidak
harmonis. Keluarga yang harmonis tidak bisa dicagaam
waktu singkat, tetapi merupakan upaya dan prosasy ya
membutuhkan waktu, perjuangan, pengorbanan, daatgsm
anggaran.

Keluarga disebut harmonis apabila kebutuhamnsketan
keluarga sebagai kesatuan sosial maupun kebutwartkhan
anggota keluarga sebagai pribadi dapat terpenubarae
terpadu, dan seimbang. Sebaliknya, keluarga yawuigk ti
harmonis yaitu apabila kebutuhan-kebutuhan hiduptigak
terpenuhi secara terpadu dan seimbang.

Pandangan masyarakat masa kini tentang kelugagg
lebih bermakna kualitas daripada anak sebagai Kasnt
Dengan pemikiran tersebut, diharapkan terjadinyantuse
keluarga yang kualitas anggotanya tidak selamargraalsar
kuantitasnya.

Kepribadian orang tua

Ada dua jenis kepribadian orang tua dalam kghjayaitu
kepribadian yang baik dan kepribadian yang burwdpribadian
orang tua yang baik adalah mereka yang menyesualkan
dengan fungsi dan perannya. Sedangkan yang buralahad
orang tua yang tidak menyesuaikan diri dengan fudgs
perannya sebagai orang tua.

Pengalaman orang tua

Ketika anak menekuni dunia pendidikan, maka dana
mendapatkan informasi atau ilmu pengetahuan yanggkao
berbeda, bahkan melebihi dari informasi pengetahyang

diterimanya dari orang tuanya. Maka timbullah palan
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5)

pandangan hidup yang berbeda antara anak dan tranga.
Sehingga pengalaman pengetahuan orang tua yangdt sskap
lebih membentuk perbedaan pola pandang tersebut.
Sikap orang tua dalam mendidik anak

Sikap orang tua dalam mendidik anak merupakahssdtu
bentuk fungsi keluarga, karena sikap orang tua dmggruh
terhadap pendidikan anak. Di mana anak terlahaddteadaan
lemah, di sinilah sikap orang tua sangat dibutuhkizam
pemenuhan kebutuhan pokok atau pemberian keamaaan d
perlindungan dirinya. Sikap orang tua dewasa imnpak
semakin  bertambah dengan membantu anak dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah di rumah sertabere
pengalaman dan pengetahuan yang melengkapi furadamd
pengajaran sekolah. Hal ini disebabkan sikap ortaagyang
turut andil dalam proses belajar anak semakin ivdxdd.

. Faktor Eksternal Keluarga

1) Lingkungan Keluarga

Perhatian ayah dan ibu dalam pendidikan anak tidak
hanya terbatas pada masa kanak-kanak sampai ia dapa
membaca dan menulis saja. Perhatian orang tuautikarn
sampai dewasa dan dapat menentukan langkah sdaldim
kehidupannya baik berupa nasehat, saran, atau rigantoi
Lingkup pendidikan anak yang menjadi perhatian graa
dalam pendidikan anak ini mencakup lingkungan kejaa
sekolah dan lingkungan sekitar- nya. Apabila sepranak
berada di tengah-tengah keluarga, orang tua tetdddu sulit
mengontrol perkembangannya, ketika anak sudah &detad
luar lingkungan keluarga baru dirasakan betapatnyali

mengontrol perkembangan anak.
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2) Sosialisasi anak terhadap lingkungan masgarak

Setelah anak menginjak usia sekolah, sebagian
besar waktunya dihabiskan di sekolah dan masyarakat
Berbeda dengan situasi di rumah dan sekolah, umamny
pergaulan di masyarakat kurang menekankan disgikuo
aturan yang harus ditaati secara ketat.

Meskipun  tampaknya  longgar, kehidupan
bermasyarakat dibatasi oleh berbagai norma danmilida
yang didukung warganya. Karena itu, setiap wargadada
untuk menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengamao
dan nilai-nilai yang ada. Dengan demikian, kehigupa
bermasyarakat memiliki suatu tatanan yang terkomnaisik
dipatuhi bersama. Proses sosialisasi ini dapatdiemelalui
sikap gotong royong anggota masyarakat yang dewasa
boleh dikata hampir pudar. Bila orang tua tidak rbern
suritauladan kepada anak mengenai sikap gotonggoyw,
maka ada kemungkinan nilai unggul budaya bangsandal
hal tolong menolong, bekerjasama, dan membina kakua
sosial untuk tujuan mulia seperti kesetiakawanasias
akan segera menipis. Di dalam lingkungan masyasskatp
orang mempunyai status tertentu, tentang nilai-nilan
peranan-peranan yang seharusnya mereka lakukaap Set
orang memperoleh pengalaman bergaul dengan anggota
masyarakat lainnya di luar rumah dan di luar lingkan
sekolah.

2) Sosialisasi Anak terhadap kebudayaan

Sikap dan perilaku perlu ditanamkan pada anak
sejak dini. Anak- anak harus belajar menghargai dan
menghormati orang tua, guru dan orang lain. Biasamgng

tua ingin agar anaknya berkembang menjadi sesey&arg
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memiliki budi pekerti luhur yang dapat diajarkanawat
dicontohkan pada anaknya di kemudian hari.

Sikap sombong, banyak bicara, dan suka bergunjing
(membicarakan kejelekan orang lain) adalah sikaqy yalak
disukai orang lain dalam pergaulan dan agama.

Sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Tzmid
Gl Bl e b J6 A Jtg O B B g s 285
) Sant by st Sl @ sy vz L 5.’(;;5@
s Stetitly Sdlealy SgBR aad L aShaty
1 B¢ Okl W Splaatdy GgGR Ll B A J250
(L= Sgd J\}} gm}d\ o\})) .:}jj)/i.ﬂ.\
Dari Jabir RA, Rasulullah SAW bersabd&ésungguhnya di
antara orang yang paling aku cintai dan paling deka
kedudukannya denganku pada hari kiamat yaitu ongaugg
paling baik budi pekertinya di antara kalian. Seggahnya
orang yang paling aku benci dan paling jauh kedwadulya
denganku pada hari Kiamat yaitu orang-orang yandirgg
banyak bicara, suka ngobrol dabermulut besal. Para
sahabat bertanya, “ Wahai Rasulullah, kami telahu ta
tentang orang yang banyak bicara dan suka ngobrol,
kemudian apa yang dimaksud dengan bermulut besar it
Beliau menjawab , “Yaitu orang-orang yang sombong.”
(HR.Tirmidzi, hadits hasah)

Para orang tua hendaknya senantiasa menanamkan
kesabaran pada anak dalam menghadapi berbagaiamasal
kehidupan. Sikap tatakrama tetap selalu ditanandaam
kehidupan sehari-hari. Dalam peradaban yang semaki
berubah, budaya luhur bangsa tetap harus dipekahan
Salah satu di antaranya adalah sopan santun terisadaua

orang.

ZImam Nawawi,Shahih Riyadush-Shalihi(Jakarta: Pustaka Azzan, 2003), hal.498-499.
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4. Pengertian Akhlak

Definisi akhlak adalah sebagai berikut: “ Kehenfiaa manusia
yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karenadean, tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahdlu.”

Akhlak memegang peranan yang sangat penting bagusia,
bahkan merupakan bagian yang tidak dapat dipisatiaam kehidupan
manusia. Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasagi@h manusia itu
sendiri dalam keluarga maupun masyarakat akan itetkijpatnya
dirasakan juga dalam kehidupan bernegara.

Akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempatgya
penting, sebagai individu maupun masyarakat. Apadihlaknya baik,
dapat mengangkat status derajat yang tinggi dararbagi dirinya, akan
tetapi bila akhlaknya rusak, maka rendahlah derggat Akhlak yang
baik selalu membuat seseorang menjadi aman dangena

Akhlak merupakan perangai, budi pekerti, gambdratin atau
tabiat karakter, yang berasal d&huluqun atau khalqun yang berarti
kejadian, buatan, ciptadnUntuk itu akhlak secara kebahasaan, bisa
berarti baik atau buruk tergantung kepada tata yallag dipakai sebagai
landasannya, meskipun secara sosiologis di Indarkesa akhlak sudah
mengandung konotasi baik, seperti “ orang yang Kida&” berarti
orang yang mempunyai budi pekerti baik atau akhjakraik.

lImu Akhlak (dalam Islam), yaitu : Suatu ilmu yanmgenerangkan
pengertian baik buruk, menjelaskan apa yang semgudilakukan oleh
manusia dalam hubungannya dengan sesama manusigelasian
tujuan yang seharusnya dituju dan menunjukkan jataok melakukan

sesuatu yang seharusnya diperBuat.

% Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri, Syamsudin Yahvietodologi Pengajaran Agamaet
1,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset,1999), A4l.1

* Tim PenyusunFilsafat Pendidikan Islap(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet 2, hal. 50
® Amin Syukur Studi Islam(Semarang: CV Bima Sejati,2006),cet.5, hal.141
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Akhlak memegang peranan penting bagi manusia, amhk
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dakamidupan
manusia. Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasaii®h manusia itu
sendiri dalam keluarga maupun masyarakat akan itetkibpatnya
dirasakan juga dalam kehidupan bernegara.

Akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempag p&nting,
Sebagai individu maupun masyarakat. Apabila akhjakbaik, dapat
mengangkat status derajat yang tinggi dan muliadiegya, akan tetapi
bila akhlaknya rusak, maka derajatnya yang rendakhlak yang baik

selalu membuat seseorang merasa aman dan tenang.

5. Bentuk-bentuk akhlak
Akhlak dapat diklasifikasikan menjadi beberapaama yaitu:
a. Akhlak terhadap Allah
Yang termasuk akhlak kepada Allah yaitu: menciAf&h
dengan cara mentauhidkan-Nya, bersyukur, bertawd&aban
cara berikhtiar, fikir dan dzikir tentang Allah daebesaran-Nya,
dan bertagwa dengan berupaya melaksanakan peritéah
menjauhi larangan-Nya.
b. Akhlak terhadap diri sendiri
Berusaha dan berlatih agar tetap mempunyai ssifdt
terpuji seperti: amanat, jujur, terpercaya, adienepati janji,
bersyukur terhadap nikmat, ikhlas, pemaaf dan sebga Serta
berusaha menjauhi sifat-sifat yang tidak terpujiesg: berdusta,
khianat, melakukan kekeliruan, dengki pendendam ipoen
mencuri dan sebagainya.
c. Akhlak terhadap orang lain
1) Terhadap keluarga seperti berbakti kepada omaadibu-
bapak), hormat kepada saudara (keluarga) yangdam,

mendidik menyayangi yang muda. Hormat dan menyayang
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di sini mempunyai arti yang luas termasuk hak dan
kewajibannya masing-masing.

2) Terhadap tetangga dan masyarakat seperti: saling
membantu, membina hubungan baik, saling tengges®y ra
saling menghindari perselisihan, permusuhan dan
sebagainya.

3) Terhadap alam semesta, sepertii memperhatikam da
merenungkan penciptaan alam semesta (lingkungampder
benda mati, flora dan fauna) dengan sebaik-baikmgak
kemakmuran hidup, menghindari pengrusakan lingkanga
atau mengeksploitasinya secara berlebfhan.

Kedudukan akhlak dalam ajaran Islam merupakan
jiwa peradaban atau kesusilaan yang ditanamkanhAlla
dalam diri manusia serta dijadikan sebagai faldgrdnting
bagi kebahagiaan. Akhlak dijadikan sebagai ukunatuku
mengukur tingkat tinggi rendah atau kebaikan manusi

Oleh karena itu orang tua wajib menanamkan
keyakinan dalam diri anak-anaknya tentang arti ipgnt
memiliki  sikap-sikap jujur, adil, cinta kebaikan,
bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu, bagus dalam
berkarya dan memegang teguh amanat serta menjauhkan
diri dari perbuatan akhlak tercela, bohong danridiia

Sangat penting bagi orang tua untuk membiasakan
anak-anaknya Dbersikap sportif, agar mereka dapat
menanggung segala beban tanggung jawab. Dengan jiwa
sportif, sang anak akan dengan mudah meraih kesarkse
Kesuksesan seorang anak merupakan faktor terperaing
dapat menghilangkan problematika dalam kehidupang s

anak. Seorang anak yang sukses memiliki kecendanung

® Kaelany HD,Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakafdiakarta: Bumi Aksara, 2000),
hal 58-60.
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lebih besar untuk berbakti dibandingkan dengan gaak)

gagal memikul tanggung jawab. Seorang anak yarak tid

memiliki jiwa sportif akan cenderung berbuat malsakaik

di dalam keluarga maupun di luar keluarga, baikgden

kerabat dekat, teman ataupun orang lain.

Dalam bukunya Jalaludin yang berjudesikologi

Agama dijelaskan bahwa yang menjadi sumber pokok

timbulnya keinginan untuk mengabdi diri kepada Tuyha

atau merasa membutuhkan Tuhan adalah :

a)

b)

d)

Kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan yang
menyebabkan manusia mendambakan rasa kasih sifat
mengeluh, mengadu, ingin diperhatikan. Jika kelariuh

ini tidak dipenuhi maka akan timbul gejolgsiko-
somatis seperti hilang nafsu makan, pesimis, keras
kepala, kurang tidur dan lain-lain.

Kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan yang mendorong
manusia  mengharapkan adanya  perlindungan.
Kenyataan dalam kehidupan ini manusia mencari
perlindungan dari kemungkinan gangguan terhadap
dirinya. Kehilangan rasa aman ini akan mengakilratka
manusia sering curiga, nakal, mengganggu, membela
diri, menggunakan jimat dan lain-lain.

Kebutuhan akan rasa harga diri, kebutuhan yang
bersifat individual yang mendorong manusia agar
dirinya dihormati dan diakui oleh orang lain.
Kehilangan rasa harga diri akan mengakibatkan tekan
batin misalnya sakit jiwa, delusi, dan ilusi.

Kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan vyang
menyebabkan seseorang bertindak secara bebas, untuk

mencapai kondisi dan situasi rasa lega.
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e) Kebutuhan akan rasa sukses, kebutuhan manusia yang
menyebabkan ia mendambakan rasa keinginan untuk
dibina dalam bentuk penghargaan terhadap hasil
karyanya.

f) Kebutuhan akan rasa ingin tahu, kebutuhan yang
menyebabkan manusia selalu meneliti dan menyelidiki
sesuatu. Jika kebutuhan ini diabaikan akan
mengakibatkan tekanan batin, oleh karena itu
kebutuhan ini harus disalurkan untuk memenuhi

pemuasan pembinaan pribadirya.

6. Perkembangan akhlak

Pada saat tertentu dalam masa remaja, terlihat eoadikap
melawan segala tata cara hidup berubah lagi datakinanduknya
menjadi lebih teratur serta mengenal kembali sgg@arun. Ternyata
perubahan akhlak yang dialami pada masa remajaaetya bersifat
sementara. Mereka yang mengalami perkembangan wajay, akan
mencapai bentuk akhlak yang wajar juga. Gejolakakkiiang sering
mengesankan adanya dekadensi akan berubah damberig ke arah
bentuk akhlak yang dewasa.

Akhlak itu tidak dapat terjadi hanya melalui penger tanpa
latihan-latihan, pembiasaan dan contoh-contoh ydipgroleh sejak
kecil. Kebiasaan itu tertanam secara berangsumarggsuai dengan
pertumbuhan dan kecerdasannya, sebelum akhirnyana diberi
pengertian tentang akhlak.

Perkembangan akhlak sangat erat hubungannya d@ngses
kemampuan menentukan suatu peran dalam pergaulatamD

perkembangan akhlak, cara berperan bertambahSeasakin banyak

" JalaludinPsikologi AgamdJakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), cethlivi,61.

22



peran yang dipegang maka semakin banyak pengalayasag
merangsang perkembangan akhlak.

Seseorang dikatakan telah mengembangkan akipakila ia telah
mempelajari aturan-aturan atau kaidah-kaidah kggdaid di
masyarakat dan bisa memperlihatkannya dalam perijang terus
menerus atau menetap.

Perkembangan akhlak sama dengan perkembangan jatamnan
rohani lainnya yang dipengaruhi oleh beberapa falerkembangan
akhlak ini dapat berlangsung ketika mendapat rarggea sosial yang
beraneka ragam bentuknya.

Faktor yang mendukung perkembangan akhlak mempunyai
hubungan erat dengan proses kemampuan anak daldakuien
peranan kehidupan sosial. Dalam melakukan perar@asebut
seseorang dapat memberikan penilaian terhadap dmeay situasi
sosial dalam berbagai sudut pandang. Semakin bapgekn yang
dimiliki maka semakin banyak pula hal-hal yang nuwkong
perkembangan akhlak tersebut.

Dalam hidup berkelompok, anak banyak memiliki kesatan
melakukan peranan dan dalam berkelompok inilah ab#a
membandingkan antara pengalaman yang ada padgadidengan
pengalaman yang ada pada kelompoknya.

Dalam hal ini keluarga hendaknya memberikan dukanga
dengan cara mengikut sertakan anak dalam bebeeaplaaharuan dan
dalam mengambil keputusan keluarga.

Oleh karena itu, orang tua dan orang dewasa lajnygag
mengharapkan generasi muda dapat menggantikanasteggls dan
kelangsungan hidup di hari kemudian, perlu menyagantingnya
perhatian mereka dalam menyokong serta mendampingnak
dalam perkembangan akhlaknya sebagai dasar hidupauti masa

yang akan datang.
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Kedudukan akhlak dalam ajaran Islam merupakan jiwa
peradaban atau kesusilaan yang ditanamkan Allanddlri manusia
serta dijadikan sebagai faktor terpenting bagiakelgiaan. Akhlak
dijadikan sebagai ukuran untuk mengukur tinggi egmya atau dalam
dangkalnya kebaikan manusia.

Oleh karena itu orang tua wajib menanamkan keyakdzam
diri anak-anaknya tentang pentingnya memiliki sisédq@p jujur, adil,
cinta kebaikan, bersungguh-sungguh dalam menuirut, ibagus
dalam berkarya dan memegang teguh amanat sertaauh&an diri
dari perbuatan akhlak tercela, bohong dan khianat.

Sangat penting bagi orang tua untuk membiasakark- ana
anaknya bersikap sportif, agar mereka dapat menagggegala beban
tanggung jawab. Dengan jiwa sportifnya, sang ankénadengan
mudah meraih kesuksesan.

Kesuksesan seorang anak merupakan faktor terpepding
dapat menghilangkan problematika dalam kehidupamg sanak.
Seorang anak yang sukses memiliki kecenderungaim betsar untuk
berbakti dibandingkan dengan anak yang gagal meéndaggung
jawab. Seorang anak yang tidak memiliki jiwa spakian cenderung
berbuat masalah, baik di dalam keluarga maupunadikeluarga, baik

dengan kerabat dekat, teman ataupun orang lain.

. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak siswa

Keluarga mempunyai fungsi dan pengaruh yang besaadap
pendidikan anak, karena orang tua merupakan pdéngistig pertama
dan utama. Keluarga merupakan basis utama untuk emgm
kebutuhan setiap anggotanya, sehingga nantinya teskembang
dengan baik sebagai anggota masyarakat. Rumah atahggus
merupakan koordinasi yang harmonis yang harus tdia@m oleh
suami istri, sehingga ketenangan keluarga sebagaitkhan primer

terpenuhi.
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Akhir-akhir ini, telah muncul gejala yang kurangilkbgang
menimbulkan kegoncangan dalam kehidupan keluargatatianya
adalah kenakalan anak. Salah satu sebab timbuleyakilan anak
karena kurangnya perhatian orang tua terhadap arakanya
pembinaan akhlak.

Pembinaan akhlak sangat penting dan merupakanrbggiey
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.biP@&@n akhlak
adalah mutiara hidup yang membedakan makhluk marmasikhluk
hewani. Manusia tanpa pembinaan akhlak akan hik@amanusiaan
nya sebagai makhluk Allah yang paling mulia. Niidai akhlak harus
ditanamkan sejak usia dini melalui pendidikan kejaa sebagai
makhluk individu manusia mempunyai potensif/fitraAng dibawa
sejak lahir dan sangat potensial untuk dikembangRatensi tersebut
tidak dapat berkembang dengan sempurna tanpa nglabses
pendidikan. Oleh karena itu, disinilah pentingnyangidikan
utamanya pembinaan akhlak.

Sekarang ini, banyak orang tua lebih mengutamakéerfan,
misalnya lembur larut malam, urusan bisnis di lkata, bahkan ada
saja orang tua yang tidak pulang ke rumah sehipgg#inaan akhlak
dan kasih sayang yang seharusnya diberikan oletgdra terhadap
anak menjadi terbengkalai. Adapun kesibukan orang Yyang
diwujudkan dalam bentuk bekerja, mencari nafkah d&n-lain
merupakan suatu hal yang wajar dalam kehidupamlsmenusia demi
untuk kebutuhan keluarganya. Namun apa yang dikuteh orang
tua tentunya tidak harus melepaskan tanggung jayealsebagai
pembimbing dan pendidik dalam rumah tangga. Orarg sebagai
pendidik pertama dan utama seharusnya memberikambipaan
akhlak, kasih sayang, perhatian, arahan dan birahirkgpada anak-
anaknya sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan mbdaman

anaknya.
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Ahli pendidikan menetapkan bahwa setelah melewasan
kelahiran, seorang anak mengalami beberapa fasengmrhan dan
perkembangan yang harus diketahui oleh orang élengga orang tua
mampu membuat program untuk diterapkan untuk pesmabirakhlak
secara tepat yang disesuaikan dengan pertumbuhgpedeembangan
anak secara alami sehingga mampu menentukan pofdinean
akhlak secara benar, begitu pula orang tua harngehehui fase-fase
pertumbuhan anak berikut ini:

a. Fase balita adalah masa menyusui dan menyaih setelah
anak berumur 2 tahun

b. Fase balita antara umur 3 hingga 5/6 tahun ya#@sa pendidikan
pra sekolah

c. Fase kanak-kanak antara umur 6 hingga 8 tahiin fgse anak
mulai masuk sekolah dasar

d. Fase peralihan antara umur 9 hingga 12 tahuto ihir anak
memperoleh pendidikan dasar

e. Fase remaja atau baligh antara umur 12 hinggéalin yaitu
umur pertumbuhan anggota tubuh dan kematangan asecar
psikologis atau kejiwaan bagi anak laki-laki daakaperempuan

f. Fase pubertas antara umur 15 hingga 18 tahum yase anak
sudah duduk di bangku SMA

g. Fase produktif antara umur 18 hingga 30 tahun

h. Fase dewasa yaitu masa peralihan dan produktiga umur 60
tahun

i. Fase manula yaitu masa mulia umur 60 tghun.

Islam memandang keluarga sebagai amal kehidupan
manusia yang dapat memberikan kemungkinan baikkburahagia
atau celaka bagi anggotanya. Anak bagi orang tpandiang sebagai

amanat dan titipan Allah SWT. Orang tua mempunyaa fungsi

8 Mulyani Sumantri, Pertumbuhan dan Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2008), cet. 17, hal.6.
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yaitu: fungsi sebagai pendidik keluarga dan sebagganelihara
keluarga.

Menurut Islam, anak bagi orang tuanya merupakannia
sekaligus amanat dari Allah SWT. Anak menempatigpgang sangat
bernilai, karena anak dapat menjadi hiasan bagiahutangga dan
sekaligus menghapus kesan yang kurang enak yariggdedari
masyarakat terhadap keluarga yang tidak mempunghirrknan.
Alangkah sepinya dalam sebuah keluarga yang tidakpanyai anak.

Itulah makna anak sebagai karunia Allah SWT:

s g 'Fﬁ’;-'-_ 'F#?;’Hfg-,’-‘:p;a,jjr,:kai’:;ﬁh-,‘:r"_.
s 53 sl A8 28 S5l il AT BTy
"Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu

hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di $adi-Al
lah pahala yang besar.” (Q.S. Al-Anfal: 28).

Berdasarkan kutipan ayat di atas, anak merupakigant Allah
SWT dan merupakan ujian bagi orang tua. Dengan leataanak
merupakan titipan Allah SWT yang diberikan kepadang tuanya
agar tidak disia-siakan. Orang tua berkewajiban gasuh,
membimbing, dan mendidiknya agar kelak setelah dawanak
berhasil mengarungi kehidupannya, menjadi manusiag yshaleh,
berkualitas sesuai yang diharapkan orang tua.

Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab pasgr bagi
pengembangan dan pendidikan anak-anaknya. Oran¢Ausn dan
ibu) memegang peranan yang penting dan berpenganitadap
pendidikan anak-anaknya. Sejak lahir ibunya seldmdi sisinya, oleh
karena itu anak akan meniru perangai ibunya. Ibwpskan orang
yang pertama kali dikenal anak, menjadi teman ydipgrcayainya,
kecuali apabila anak ditinggal dan tidak dipertaatik

Orang tua merupakan figur bagi anggota keluargaeyatama

bagi anak-anak yang masih memerlukan bimbinganapSikan

° Departemen AgamaAlquran dan Terjemahanny#Surakarta: CV Pustaka Mantiq)
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perilaku orang tua dalam kehidupan sehari-hari sran@nunjukkan
perbuatan yang positif, karena secara tidak langsikap itu akan
ditiru oleh anaknya. Anak usia 9-12 tahun masih erukan
bimbingan dan perhatian orang tua agar kelak tunmkmgribadian

yang baik yang bisa diterima oleh agama, masyadd@tNegara.

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar, rmangkin juga salah.
Dia akan ditolak jika salah atau palsu, dan akaaridia jika fakta-fakta
membenarkanny¥,
Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengajukdmpotesis yakni
“Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Akhlak SiSivalslam Gergaji
Semarang” yang bersifat positif, artinya dengaggdinya perhatian orang tua,

maka akhlak siswa semakin baik.

10 S.MargonoMetodologi Penelitian Pendidikgn(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2004),cet 4,
Hal.63
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